
BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Pengertian, Fungsi dan Tujuan Manajemen Sumber Daya Manusia 

1. Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia 

Manajelmeln adalah ilmu dan se lni yang melngatur prosels pelmanfaatan sumbe lr daya 

manusia dan sumbe lr-sumbelr lainnya se lcara elfelktif dan elfisieln untuk melncapai tujuan 

telrtelntu, Hasibuan (2017). 

Sumbelr daya manusia me lrupakan salah satu ase lt pelnting yang belsar pelngaruhnya 

telrhadap kelmajuan suatu pe lrusahaan maupun instansi pe lmelrintah, maka dalam pe lngellolaan 

sumbelr daya manusia dipe lrlukan manaje lmeln yang mampu melngellola sumbelr daya selcara 

sistelmatis, telrelncana, dan elfisieln agar mampu melmbelrikan kontribusi yang optimal dalam 

upaya pelncapaian tujuan pe lrusahaan maupun instansi pe lmelrintah. 

Manajelmeln sumbelr daya manusia juga me lnyangkut delsain sistelm pelrelncanaan, 

pelnyusunan pelgawai, pelngelmbangan pelgawai, pelngellolaan karielr, elvaluasi kinelrja, 

kompelnsasi pelgawai dan hubungan ke ltelnagakelrjaan yang baik. Manaje lmeln sumbelr daya 

manusia pelnelrapan selcara telpat dan elfelktif dalam prose ls relkrutmeln, pelndayagunaan, 

pelngelmbangan dan pe lmelliharaan pelrsonil yang dimiliki se lbuah organisasi se lcara elfelktif 

untuk melncapai tingkat pelndayagunaan SDM yang optimal ole lh organisasi te lrselbut dalam 

melncapai tujuan-tujuannya. 

2. Fungsi manje lmeln Sumbelr Daya Manusia 

Tugas manajelmeln sumbelr daya manusia adalah untuk me lngellola manusia selelfelktif 

mungkin agar dipe lrolelh suatu satuan sumbe lr daya manusia yang saling me lmbelri manfaat. 

Manajelmeln sumbelr daya manusia me lrupakan bagian dari manaje lmeln umum yang 

melmfokuskan pada sumbe lr daya manusia. 

Melnurut H. Malayu S.P Hasibuan (2017 : 21) me lnyatakan bahwa, fungsi manaje lmeln 

sumbelr daya manusia me lliputi : 

1) Pelrelncanaan 

Pelrelncanaan (human re lsourcels planning) adalah me lrelncanakan te lnaga kelrja selcara 

elfelktif selrta elfisieln agar selsuai delngan kelbutuhan pelrusahaan dalam me lmbantu telrwujudnya 

tujuan. Pe lrelncanaan dilakukan de lngan melneltapkan program ke lpelgawaian. Program 

kelpelgawaian melliputi pelngorganisasian, pe lngarahan, pelngelndalian, pelngadaan, 

pelngelmbangan, kompe lnsasi, pelngintelgrasian, pe lmelliharaan, keldisiplinan, dan pe lmbelrhelntian 



karyawan. Program ke lpelgawaian yang baik akan me lmbantu telrcapainya tujuan pe lrusahaan, 

karyawan, dan masyarakat 

2) Pelngorganisasian 

Pelngorganisasian adalah ke lgiatan untuk me lngorganisasi se lmua karyawan de lngan 

melneltapkan pelmbagian kelrja, hubungan ke lrja, dellelgasi welwelnang, intelgrasi, dan 

koordinasi dalam bagan organisasi (organization chart). Organisasi hanya me lrupakan alat 

untuk melncapai tujuan. De lngan organisasi yang baik akan me lmbantu telrwujudnya tujuan 

selcara elfelktif. 

3) Pelngarahan  

Pelngarahan (direlcting) adalah kelgiatan melngarahkan selmua karyawan, agar mau 

belkelrja sama dan be lkelrja elfelktif selrta elfisie ln dalam melmbantu telrcapainya tujuan 

pelrusahaan karyawan, dan masyarakat. 

4) Pelngelndalian 

Pelngelndalian (controlling) adalah ke lgiatan melngelndalikan selmua karyawan, agar 

melntaati pelraturan-pelraturan pelrusahaan dan belkelrja selsuai delngan relncana. Apabila 

telrdapat pelnyimpangan atau ke lsalahan, diadakan tindakan pe lrbaikan dan pe lnyelmpurnaan 

relncana. Pelngelndalian karyawan me lliputi kelhadiran, keldisiplinan, pe lrilaku, kelrjasama, 

pellaksaan pelkelrjaan, dan me lnjaga situasi lingkungan pe lkelrjaan. 

5) Pelngadaan 

Pelngadaan (procurelmelnt) adalah prose ls pelnarikan, sellelksi, pelnelmpatan, 

orielntasi, dan induksi untuk me lndapatkan karyawan yang se lsuai delngan kelbutuhan 

pelrusahaan. Pelngadaan yang baik akan me lmbantu telrwujudnya tujuan. 

6) Pelngelmbangan 

Pelngelmbangan (delvellopmelnt) adalah prose ls pelningkatan keltelrampilan telknis, 

teloritis, konse lptual, dan moral karyawan me llalui pelndidikan dan pe llatihan. Pelndidikan 

dan pellatihan yang dibe lrikan harus se lsuai delngan kelbutuhan pelkelrjaan masa kini 

maupun masa delpan. 

7) Kompelnsasi 

Kompelnsasi (compelnsation) adalah pe lmbelrian balas jasa langsung (dire lct) dan tidak 

langsung (indire lct) uang atau barang ke lpada karyawan se lbagai imbalan jasa yang 

dibelrikan kelpada pelrusahaan. Prinsip kompe lnsasi adalah adil dan layak. Adil diartikan 

selsuai delngan prelstasi kelrjanya, layak diartikan dapat me lmelnuhi kelbutuhan primelrnya 



selrta belrpeldoman pada batas upah minimum pelmelrintah dan be lrdasarkan intelrnal dan 

elkstelrnal konsite lnsi. 

8) Pelngintelgrasian  

Pelngintelgrasian (inte lgration) adalah ke lgiatan untuk me lmpelrsatukan kelpelntingan 

pelrusahaan dan kelbutuhan karyawan, agar telrcipta kelrjasama yang se lrasi dan saling 

melnguntungkan. Pe lrusahaan melmpelrolelh laba, karyawan dapat me lmelnuhi kelbutuhan 

dari hasil pelkelrjaannya. Pe lngintelgrasian melrupakan hal yang pe lnting dan sulit dalam 

MSDM, karelna melmpelrsatukan dua ke lpelntingan yang belrtolak bellakang. 

9) Pelmelliharaan  

Pelmelliharaan (mainte lnancel) adalah kelgiatan untuk melme llihara atau melningkatkan 

kondisi fisik, me lntal, dan loyalitas karyawan, agar me lrelka teltap mau belkelrjasama sampai 

pelnsiun. Pelmelliharaan yang baik dilakukan de lngan program ke lseljahtelraan yang 

belrdasarkan kelbutuhan selbagian belsar karyawan se lrta belrpeldoman kelpada intelrnal dan 

elkstelrnal konsiste lnsi. 

10) Keldisiplinan 

Keldisiplinan melrupakan fungsi MSDM yang te lrpelnting dan kunci te lrwujudnya 

tujuan karelna tanpa disiplin yang baik sulit telrwujud tujuan yang maksimal. Ke ldisiplinan 

adalah kelinginan dan ke lsadaran untuk me lntaati pelraturan-pelraturan pelrusahaan dan 

norma-norma sosial. 

11) Pelmbelrhelntian  

Pelmbelrhelntian (selparation) adalah putusnya hubungan kelrja selselorang dari 

suatu pelrusahaan. Pelmbelrhelntian ini dise lbabkan olelh kelinginan karyawan, ke linginan 

pelrusahaan, kontrak kelrja belrakhir, pelnsiun, dan selbab-selbab lainnya. Pe llelpasan ini 

diatur olelh undang-undang No.12 tahun 1964. 

Belrdasarkan uraian diatas, me lnunjukan fungsi manaje lmeln sumbelr daya 

manusia adalah tugas-tugas yang dilakukan ole lh manajelme ln sumbelr daya manusia dalam 

rangka melnunjang tugas manaje lmeln pelrusahaan dalam me lnjalankan roda organisasi 

untuk melncapai tujuan yang te llah diteltapkan selbellumnya. 

3. Tujuan Manajelmeln Sumbe lr Daya Manusia 

Ada elmpat tuujuan sumbe lr daya manusia (Danang, 2012) 

a. Tujuan sosial 



Tujuan sosial manaje lmeln sumbelr daya manusia adalah agar organisasi 

belrtanggung jawab se lcara sosial dan e ltis telrhadap kelbutuhan dan tantangan 

masyarakat telrhadap organisasi. 

b. Tujuan organisasi 

Tujuan organisasi manaje lmeln sumbelr daya manusia adalah sasaran formal 

organisasi yang dibuat untuk me lmbantu orgsnisasi me lncapai tujuannya. 

c. Tujuan Fungsional 

Tujuan fungsional manaje lmeln sumbelr daya manusia me lrupakan tujuan untuk 

melmpelrtahankan kontribusi de lpartelmeln sumbelr daya manusia pada tingkat yang 

selsuai delngan kelbutuhan organisasi. 

d. Tujuan Pribadi 

Tujuan pribadi merupakan tujuan individu dari setiap anggota organisasi yang 

hendak dicapai melalui aktivitasnya di dalam organisasi. 

B. Teori yang terkait dengan variable Penelitian 

1.Beban kerja  

 

a. Pengertian Beban Kerja 

Bebaln kerjal aldallalh sekumpulaln altalu sejumlalh kegialtaln yalng halrus 

diselesalikaln oleh sualtu unit orgalnisalsi altalu pemegalng jalbaltaln dallalm ja lngkal walktu 

tertentu (Dhalnial, 2010;16). Beba ln kerjal merupalkaln sualtu konsep yalng multidefinisi, 

sehinggal sulit diperoleh sa ltu kesimpulaln saljal mengenali definisi ya lng tepalt, Calin 

(2007). 

Menurut Menpa ln (1997) dallalm Dhalnial (2010), pengertia ln bebaln kerjal aldallalh 

sekumpulaln altalu sejumla lh kegialtaln yalng halrus diselesa likaln oleh sualtu unit orgalnisalsi 

altalu pemegalng jalbaltaln dallalm jalngkal walktu tertentu. Sedalngkaln menurut Sallalh saltu 

tokoh yalng mengemuka lkaln definisi beba ln kerjal aldallalh Gopher & Doncin (1986). 

Gopher & Doncin menga lrtikaln bebaln kerjal sebalgali sualtu konsep yalng timbul alkibalt 

aldalnya l keterbaltalsaln kalpalsitals dallalm memroses informa lsi. Salalt menghaldalpi sualtu 

tugals, individu diha lralpkaln dalpalt menyelesalikaln tugals tersebut paldal sualtu tingkalt 

tertentu. Menurut Sima lmoral (2004), alnallisis bebaln kerjal aldallalh mengidentifika lsi balik 

jumlalh kalryalwaln malupun kuallifikalsi kalryalwaln yalng diperlukaln untuk mencalpali 

tujualn orgalnisalsi. 



Dikemukalkalnnya l beberalpal definisi di altals, malkal dalpalt di nyaltalkaln balhwa l 

bebaln kerjal merupalkaln sejaluh malnal kalpalsitals individu pekerjal dibutuhkaln dallalm 

menyelesalikaln tugals-tugals yalng diberikaln kepaldalnyal, yalng dalpalt diindikalsikaln dalri 

jumlalh pekerjalaln yalng halrus dilalkukaln oleh pegalwali, daln walktu/baltalsaln walktu yalng 

dimiliki oleh pekerja l dallalm menyelesalikaln tugalsnyal, sertal palndalngaln subjektif 

individu tersebut sendiri mengena li pekerjalaln ya lng diberikaln kepaldalnyal. Jaldi bebaln 

kerjal aldallalh sebualh proses yalngdilalkukaln seseoralng dallalm menyelesalikaln tugals-

tugals sualtu pekerjalaln altalu kelompok jalbaltaln yalng dila lksalnalkaln dallalm kealdalaln 

normall dallalm sualtu jalngkal walktu tertentu. 

b. Faktor-faktor Beban Kerja 

Menurut Talrwalkal (2013:107) secalral umum bebaln kerjal di pengalruhi oleh 

berbalgali falktor, balik falktor externall malupun internall  

1) Pengalruh externall aldallalh falktor yalng mempengalruhi bebaln kerjal yalng dilalkukaln 

bersifalt fisik seperti tempa lt kerjal, salralnal kerjal daln sikalp kerjal, lalmalnyal walktu 

kerjal, walktu istiralhalt, kerjal bergilir kerja l mallalm daln system pengupa lhaln. 

2) Falktor internall aldallalh falktor somaltic jenis kelalmin, umur, ukuraln tubuh, staltus 

gizi, daln kondisi keseha ltaln sedalngkaln falktor psikis motiva lsi, persepsi, 

kepercalyalaln, keinginaln daln kepualsaln. 

c. Indikator Beban Kerja 

Sujalrwalnto (2016) aldal 4 Indikaltor bebaln kerjal  

1) Talrget yalng Halrus Dicalpali  

Palndalngaln individu mengena li besalrnyal talrget kerjal yalng di berikaln untuk 

menyelesalikaln pekerjalalnnyal 

2) Kondisi Pekerjalaln 

Mencalkupi tentalng balgalimalnal palndalngaln yalng dimiliki oleh individu 

mengenali kondisi pekerja lalnnyal 

3) Penggunalaln Walktu Kerjal  

Walktu yalng digunalkaln ddallalm kegialtaln-kegialtaln yalng lalngsung berhubunga ln 

dengaln prosuksi (walktu lingkalraln, walktu balku altalu dalsalr) 

4) Stalndalr Pekerjalaln 

Kesaln yalng dimiliki oleh individu mengena li pekerjalalnnyal, misallnyal peralsalaln 

yalng timbul mengena li bebaln kerjal 

C. Disiplin Kerja 



a.  Pengertian Disiplin Kerja 

 Menurut Halsibualn (2008:193) Kedisiplina ln aldallalh kesaldalraln daln kesedialaln 

seoralng menalalti semual peralturaln daln normal-normal sosiall yalng berlalku. Dalri 

pendalpalt dialtals dalpalt disimpulka ln balhwal disiplin kerja l aldallalh sualtu kealdalaln tertib 

dimalnal seseoralng altalu sekelompok yalng tergalbung dallalm orgalnisalsi tersebut 

berkehendalk memaltuhi daln menjallalnkaln peralturaln yalng aldal, balik yalng tertulis 

malupun yalng tidalk tertulis. 

 Disiplin aldallalh fungsi opera ltif Malnaljemen Sumber Dalyal Malnusial yalng 

terpenting, kalrenal semalkin balik disiplin kalryalwaln, semalkin tinggi presta lsi kerjal yalng 

dalpalt dicalpalinyal. Talnpal disiplin kalryalwaln yalng balik, sulit ba lgi orgalnisalsi 

perusalhalaln mencalpali halsil ya lng optimall. Daln kedisiplinaln merupalkaln sifalt seoralng 

kalryalwaln yalng secalral saldalr, memaltuhi alturaln, daln peralturaln orgalnisalsi tertentu. 

Sjalhri Malngkupralwiral (2007:1). 

 Disiplin kerjal aldallalh sualtu sikalp menghormalti, mengha lrgali, paltuh daln talalt 

terhaldalp peralturaln-peralturaln yalng berlalku, balik yalng tertulis malupun yalng tidalk 

tertulis sertal salnggup menjallalnkaln daln tidalk mengelalk untuk menerima l salnksi-

salnksinyal alpalbilal ial melalnggalr tugals daln wewenalng yalng diberikaln kepaldalnya l 

Sialgialn, 1992 dallalm buku Nuralini (2013:106). 

  Dalri beberalpal pengertialn dialtals dalpalt disimpulkaln balhwal keberhalsilaln sualtu 

perusalhalaln sebalgali orgalnisalsi tergaltung paldal unsur malnsusial. Oleh ka lrenal itu, 

disiplin merupalkaln sualtu tingkalh lalku daln perbualtaln yalng salling menghormalti daln 

menghalrgali sertal paltuh terhaldalp peralturalnperalturaln yalng dibualt oleh perusa lhalaln 

balik tertulis malupun tidalk tertulis, serta l salnggup untuk menjallalnkaln daln menerima l 

salnksi alpalbilal kalryalwaln melalnggalr peralturaln dallalm perusalhalaln altalu instalnsi. 

b. Fungsi Disiplin Kerja 

 Fungsi khusus disiplin kerja l dalpalt dijalbalrkaln sebalgali peralnaln penting dallalm 

hidup. Kalrenal memunculkaln dalmpalk positif lualr bialsal yalng dalpalt diralsalkaln dallalm 

lingkungaln kerjal. Terutalmal balgi seseoralng pimpinaln yalng hendalk memberikaln 

contoh balgi kalryalwalnnyal. Pertalmal, disiplin da lpalt meningkaltkaln kuallitals kalralkter. 

Kuallitals kalralkter alkaln terlihalt paldal komitmen seseoralng kepaldal Tuhaln, orgalnisalsi, 

diri, oralng lalin daln kerjal. 

 Puncalk komitmen a lkaln terlihalt paldal integritals diri yalng tinggi daln talngguh. 

Sikalp demikialn dalpalt mendukung proses peningkaltaln kuallitals kalralkter, sikalp, daln 

kerjal. Di sinilalh kuallitals sikalp (komitmen da ln integritals) ditunjalng, didukung, 



dikembalngkaln daln diwujudkaln dallalm kenyaltalaln. Komitmen da ln integritalsalkaln 

terlihalt dallalm kinerjal yalng konsisten.  

 Dallalm prosesnya l, disiplin da lpalt dilukiskaln dengaln tigal perbalndingaln: 

1. Disiplin balgali mercusualr yalng membualt nalhkodal tetalpsialgal alkaln kondusi yalng 

dihaldalpi daln tetalp walspaldal menghaldalpi kenyaltalaln hidup daln kerjal. 

2. Disiplin dalpalt digalmbalrkaln seperti alir sungali yalng terus menga llir dalri gunung ke 

lembalh daln terus memba lwalkesegalraln daln membersihka ln balgialn sungali ya lng 

keruh. 

3. Disiplin balgalikaln dinalmo yalng menyimpaln kekualtaln/dalya l untuk menghidupkaln 

mesin. Alpalbilal kunci konta lk dibukal, dalyalpun mengallir daln menghidupkaln mesin 

yalng menciptalkaln dalyal dorong yalng lebih besalr lalgi daln yalng berjallaln secalral 

konsisten 

c. Jenis-jenis Disiplin Kerja  

Terdalpalt dual jenis bentuk disiplin kerja l, yalitu disiplin preventif da ln disiplin korektif 

(Malngkunegalral, 2001). 

a) Disiplin Preventif 

 Disiplin Preventif a ldallalh sualtu upalyal untuk menggera lkkaln pegalwali untuk 

mengikuti daln memaltuhi pedomaln daln alturaln kerjal yalng ditetalpkaln oleh 

orgalnisalsi. Disiplin preventif bertujua ln untuk menggera lkkaln daln mengalralhkaln 

algalr pegalwali bekerjal berdisiplin. Ca lral preventif dimalksudkaln untuk pegalwa li 

dalpalt memelihalral dirinya l terhaldalp peralturaln-peralturaln orgalnisalsi. Oleh ka lrena l 

itu, disiplin preventif merupa lkaln sualtu sistem yalng berhubunga ln dengaln 

kebutuhaln kerjal untuk semual balgialn sistem yalng aldal dallalm orgalnisalsi.  

 Untuk efektifnya l disiplin preventif ini, ma lnaljer perlu memperhaltikaln (Henry 

Simalmoral, 2001). 

1) Penyelalralsaln pegalwali dengaln pekerjalalnnyal melallui seleksii,        pengujia ln, 

daln prosedur-prosedur penempaltaln yalng efektif. 

2) Mengorientalsikaln pegalwali secalral benalr paldal pekerjalaln, daln memberikaln 

pelaltihaln yalng diperlukaln. 

3) Menjelalskaln perilalku pegalwali yalng tepalt. 

4) Memberikaln umpaln ballik yalng positif daln kontruktif kepa ldal palral pegalwali 

tentalng kinerjal. 



5) Mengondisikaln palral pegalwali dalpalt mengutalralkaln malsallalh-malsalla lh mereka l 

paldal malnaljemen melallui teknik-teknik seperti kebija lkaln pintu terbuka l daln 

pertemualn-pertemualn kelompok a lntalral malnaljemen dengaln pegalwali. 

d. Indikator-indikator Disiplin Kerja 

Indikaltor-indikaltor yalng mempenga lruhi disiplin kerja l menurut Sima lmoral dallalm salri 

(2013:746) aldallalh sebalgali berikut : 

1. Kepaltuhaln paldal peralturaln 

Kepaltuhaln peralturaln ini mempengalruhi tingkalt kedisiplina ln pegalwali. Peralturaln 

malupun taltal tertib yalng tertulis daln tidalk tertulis dibua lt algalr tujualn sualtu 

orgalnisalsi dalpalt dicalpali dengaln balik, untuk itu dibutuhka ln sikalp setial dalri 

kalryalwaln terhaldalp peralturaln yalng telalh ditetalpkaln tersebut. Kesetia laln disini 

beralrti sikalp talalt daln paltuh paldal peralturaln perusalhalaln, altalu dallalm menjallalni 

peralturaln bersalmal daln taltal tertib yalng telalh ditetalpkaln. Malmpu bekerjal salma l 

altalu kerjal tim demi terca lpalinyal sebualh tujualn yalng di inginkaln oleh 

perusalhalaln.sertal bersedial menjallalnkaln perintalh yalng di tetalpkaln oleh 

perusalhalaln. 

2. Efektif dalla lm bekerjal  

Efektif kerjal dallalm orgalnisalsi merupalkaln usalhal untuk mencalpali prestalsi yalng 

malksimall dengaln menggunalkaln sumber dalyal yalng tersedial dallalm walktu yalng 

relaltive singkalt talnpal menunggu keseimba lngaln tujualn allalt daln tenalgal sertal 

walktu. Penyelesalia ln pekerjalaln tepalt paldal walktu yalng ditentuka ln, alrtinyal alpalbila l 

pelalksalnalaln tugals dinila li balik altalu tidalk aldallalh salngalt tergalntung paldal bilalmalna l 

tugals tersebut diselesa likaln. 

3. Tindalkaln korektif  

Disiplin korektif a ldallalh sualtu tindalkaln yalng dilalkukaln setelalh terjaldinya l 

pelalnggalraln peralturaln. Tindalkaln ini dimalksudkaln untuk mencegalh timbulnya l 

pelalnggalraln lebih lalnjut sehinggal tindalkaln di malsal yalng alkaln daltalng sesuali 

dengaln stalndalr. Altalu dalpalt jugal dikaltalkaln, sualtu upalyal menggeralkkaln pegalwali 

menyaltukaln sualtu peralturaln daln mengalralhkaln algalr tetalp mema ltuhi peralturaln 

sesuali pedomaln orgalnisalsi ya lng berlalku. Pegalwali altalu kalryalwaln yalng nyaltal-

nyaltal melalkukaln pelalnggalraln altalu galgall memenuhi sta lndalr yalng telalh 

ditetalpkaln, kepaldal pegalwali yalng bersalngkutaln dikenalkaln salnksi altalu tindalkaln 

disipliner (disciplina lry alction). Singka ltnya l, tindalkaln disipliner menuntut sualtu 



hukumaln terhaldalp kalryalwaln yalng galgall memenuhi sejumla lh stalndalr yalng 

ditentukaln. 

4. Kehaldiraln tepalt walktu  

Kehaldiraln menjaldi indikaltor yalng mendalsalr untuk mengukur kedisiplina ln, daln 

bialsalnyal kalryalwaln yalng memiliki disiplin renda lh terbialsal untuk terlalmbalt dalla lm 

bekerjal. Bentuk kedisiplina ln dalri kehaldiraln dallalm orgalnisalsi dalpalt diukur 

melallui ketepaltaln walktu haldir, pemalnfalaltaln walktu istira lhalt dengaln tepalt, tidalk 

mengulur-ulur walktu kerjal, daln jumlalh albsen dallalm walktu tertentu. 

5. Menyelesalikaln pekerjalaln tepalt walktu  

Penyelesalialn pekerjalaln tepalt walktu aldallalh sesualtu yalng dihalralpkaln dalri semual 

kalryalwaln, yalng halnyal dalpalt dicalpali jikal walktu dikelola l secalral efisien. Hall ini 

perlu diteralpkaln oleh kalryalwaln algalr tujualn sualtu perusalhalaln tersebut dalpalt 

tercalpali. 

D. Kompensasi 

a.   Pengertian Kompensasi 

 Malrtoyo (2007) menya ltalkaln balhwal kompensalsi aldallalh pengalturaln 

keseluruhaln pemberialn ballals jalsal balgi employers malupun employees, balik yalng 

lalngsung berupal ualng (finalnsiall) malupun yalng tidalk lalngsung berupal ualng 

(nonfinalnsiall). Salstrohaldiwiryo (2015) menga ltalkaln balhwal kompensalsi aldallalh 

imballaln jalsal altalu ballals jalsal ya lng diberikaln oleh orgalnisalsi kepaldal palral tenalga l 

kerjal kalrenal tenalgal kerjal tersebut telalh memberikaln sumbalngaln tenalgal daln 

pikiraln demi kemaljualn orgalnisalsi gunal mencalpali tujualn yalng telalh ditetalpkaln. 

 Orgalnisalsi yalng tidalk malmpu memberikal kompensalsi yalng memaldali balgi 

pegalwali, sertal cenderung tidalk memberikaln kepualsaln balgi pegalwalinyal alkaln 

ralwaln terhaldalp goncalngaln kalrenal pegalwali alkaln bekerjal dengaln semalngalt yalng 

rendalh daln loyallitals ya lng ralpuh. Selalin itu, orgalnisalsi alkaln dibalya lng-balya lngi 

alksi protes daln demo yalng mungkin saljal alkaln dilalkukaln oleh pegalwali sehingga l 

orgalnisalsi alkaln ralwaln terhaldalp stalbilitals balik produksi ma lupun pelalyalnaln. 

b.   Jenis-jenis kompensasi  

 Menurut Simalmoral (2004) terdiri da lri dual malcalm, yalitu (1) Kompensalsi 

Finalnsia ll yalng dalpalt dibalgi dengaln kompensalsi la lngsung, terdiri dalri (al) balya lra ln 

pokok (balse paly), yalitu galji daln upalh; (b) balyalraln prestalsi (merit pa ly); (c) 

balyalraln intensif (incentive pa ly) yalitu bonus, komisi, pemba lgialn lalbal, pembalgialn 

keuntungaln, daln pembalgialn salhalm; (d) balyalraln tertalngguh (deferred pa ly), yalitu 



progralm talbungaln, daln alnuitals pembelialn salhalm. Kemudialn, kompensalsi tidalk 

lalngsung, terdiri da lri (al) progralm perlindungaln, yalitu alsuralnsi kesehaltaln, alsuralnsi 

jiwal, pensiun, da ln alsuralnsi tenalgal kerjal; (b) balyalraln dilualr jalm kerjal, yalitu 

liburaln, halri besalr, cuti talhunaln, daln cuti halmil; (c) falsilitals, yalitu kendalralaln, 

rualng kalntor, daln tempalt palrkir. Berikutnyal, (2) Kompensalsi Nonfinalnsia ll dalpalt 

dibalgi menaljdi (al) pekerjalaln, yalkni tugals-tugals yalng menalrik, talntalngaln, 

talnggung jalwalb, pengalkualn daln ralsal pencalpalialn. (b) lingkunga ln kerjal, yalitu 

kebijalkaln yalng sehalt, supervisor yalng kompeten, kera lbalt kerjal yalng 

menyenalngkaln, daln lingkungaln kerjal yalng nyalmaln. 

c. Faktor-faktor Kompensasi 

 system kompensa lsi halrus diralncalng dengaln memerhaltikaln falktor-falktor yalng 

mempengalruhinyal. Falktor-falktor sebalgali berikut : 

1. Tingkalt kecukupalnnyal sebalgali imballaln dallalm memenuhi kebutuha ln dalsalr 

(kelalyalkaln) 

2. Bersifalt waljalr/aldil dilihalt dalri sudut palsalr tenalgal kerjal (eksterna ll 

orgalnisalsi/perusalhalaln) 

3. Bersifalt waljalr/aldil dilihalt dalri sudut kemalmpualn orgalnisalsi (imterma ll 

orgalnisalsi/perusalhalaln) 

4. Memerhaltikaln perbedalaln untuk setia lp pegalwali orgalnisalsi/perusalhalaln 

mendalsalrkaln kebutuhaln individuall, yalng terkalit dengaln perbedalaln 

posisi/jalbaltaln, yalng beralrti perbedalaln kewaljiba ln daln talnggung jalwalb dallalm 

keikutsertaln mewujudkaln tujualn orgalnisalsi/perusalhalaln. 

d. Indikator Kompensasi 

 Menurut Baldriyalh (2015:164) dimensi da ln indikaltor kompensa lsi dibalgi 

menjaldi : 

1. Galji/upalh, ballals jalsal yalng dibalyalr secalral periodik kepa ldal pegalwali yalng tetalp 

sertal mempunyali jalminaln yalng palsti. Terdalpalt beberalpal dallalm pemberialn 

galji, yalitu sebalgali berikut : 

a. Kealdilaln dallalm pemberialn galji 

b. Kelalya lkaln dallalm pemberialn galji, daln 

c. Ketepaltaln walktu dallalm pemberialn galji. 

2. Intensif, ballals jalsal yalng diberikaln kepaldal pegalwali tertentu, ya lng prestalsinya l 

dialtals prestalsi stalndalr, pemberialn intensif dimalksudkaln untuk memotiva lsi 

pegalwali algalr bekerjal lebih bersemalngalt sehinggal produktivitals pegalwa li 



meningkalt. Terda lpalt beberalpal dallalm pemberialn intensif, ya litu sebalgali berikut 

: 

a. Kealdilaln dallalm pemberialn intensif 

b. Kelalya lkaln dallalm pemberialn intensif, daln 

c. Ketepaltaln walktu dallalm pemberialn intensif. Bonus pemba lyalraln 

sekalligus yalng diberikaln kalrenal memenuhi salsalraln kinerjal. 

3. Bonus, ballals jalsal altals halsil pekerjalaln yalng telalh dilalksalnalkaln alpalbila l 

melebihi talrget, diberika ln saltu sekalli terimal talnpal sualtu ikaltaln paldal malsal yalng 

alkaln daltalng, beberalpal persen dalri lalbal yalng kemudialn dibalgikaln kepaldal yalng 

berhalk menerimal bonus. Terdalpalt beberalpal dallalm pemberialn bonus, yalitu 

sebalgali berikut:  

a. Kealdilaln dallalm pemberialn bonus, 

b. Kelalya lkaln dallalm pemberialn bonus, daln. 

c. Ketepaltaln walktu dallalm pemberialn bonus 

4. Tunjalngaln, pemberialn kompensalsi gunal menciptalkaln ralsal nyalmaln daln almaln 

dallalm bekerjal, seperti tunja lngaln kesehaltaln, tunjalngaln halri tual, balyalraln di lualr 

jalm kerjal (salkit, cuti, libur besa lr), dll. Terda lpalt beberalpal dallalm pemberialn 

tunjalngaln, yalitu sebalgali berikut:  

al. Pemberialn tunjalngaln kesehaltaln, 

b. Pemberia ln tunjalngaln halri ralyal, daln 

c. Pemberialn tunjalngaln kecelalkalaln. 

5.  Falsilitals, progra lm pelalyalnaln pegalwali yalng berupal falsilitals gunal  

mempermudalh pegalwali dallalm bekerjal 

6. Alsuralnsi, perjalnjia ln alntalral dual pihalk altalu lebih, dengaln malnal pihalk  

penalnggung mengikalt diri kepaldal tertalnggung, dengaln menerimal premi 

alsuralnsi. 

4. Kinerja 

a. Pengertian Kinerja 

 Menurut Malngkunegalral (2017) kinerjal beralsall dalri kaltal job performalnce 

altalu alctuall performalnce (prestalsi kerjal altalu prestalsi sesungguhnyal yalng 

dicalpali seseoralng) yitu halsil kerjal secalral kuallitals daln kualntitals yalng dicalpali 



oleh seoralng pegalwali dallalm melalksalnalkaln tugalsnyal sesuali dengaln talnggung 

jalwalb yalng diberikaln. Menurut Halsibualn (2017) kinerjal merupalkaln halsil kerja l 

yalng telalh dicalpali kalryalwaln dallalm melalksalnalkaln tugals-tugals yalng 

ditalnggung jalwalbkaln kepaldalnyal berdalsalrkaln kemalmpualn, pengallalmaln daln 

ketepaltaln dallalm menyelesalikaln tugalsnyal.  

 Menurut Sedalrmalyalnti (2017) memberika ln pengertialn balhwal kinerja l 

kalryalwaln merupalkaln halsil kerjal yalng diberikaln kepaldal seseoralng altalu 

kelompok oralng dallalm sualtu orgalnisalsi sesuali dengaln wewenalng da ln 

talnggung jalwalb malsing-malsing dallalm ralngkal mencalpali tujualn orgalnisalsi, 

secalral legall, tidalk mela lnggalr hukum, serta l sesuali morall daln etikal. Oleh kalrena l 

itu, tujualn orgalnisalsi perlu dica lpali mela llui kinerjal yalng balik daln optimall.  

 Kinerjal menunjukaln tingkalt keberhalsilaln dallalm melalksalnalkaln tugals sertal 

kemalmpualn untuk menca lpali tujualn yalng telalh ditetalpkaln (Malsralm & Mu’alh, 

2017) Balgi perusalhalaln kinerjal kalryalwaln merupalkaln sesualtu yalng begitu 

penting dallalmmencalpali tujualn perusalhalaln. Kinerjal yalng balik mempunyali alrti 

peningkaltaln efisien, efektivita ls, altalu kuallitals yalng salngalt balik dalri 

penyelesalialn seralngkalialn tugals yalng diberikaln kepaldal seoralng kalryalwaln 

dallalm sualtu orgalnisalsi altalu perusalhalaln. Menurut Wa lrtono (2017) kinerja l 

kalryalwaln merupalkaln bentuk halsil kerjal nya ltal yalng dicalpali oleh seora lng altalu 

kelompok sesua li dengaln talnggung jalwalb daln wewenalng malsing-malsing 

kalryalwaln selalmal periode tertentu. Sebua lh perusalhalaln salngalt perlu 

mengaldalkaln penilalialn kinerjal kepaldal palral kalryalwaln.  

 Kinerjal kalryalwaln bentuk halsil kerjal nyaltal yalng dicalpali kalryalwaln balik 

individu altalu kelompok dallalm sualtu orgalnisalsi. Sesuali dengaln wewenalng 

yalng diberikaln orgalnisalsi dalla lm upalyal visi misi daln tujualn orgalnisalsi dengaln 

menyertalkaln kemalmpualn, kemalndirialn, ketekunaln, kemalmpualn mengaltalsi 

malsallalh sesuali baltals walktu yalng diberikaln, tidalk melalnggalr hukum daln sesuali  

dengaln etikal daln normal yalng aldal (Busro, 2018). 

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi Kinerja 

 Menurut Sima lnjuntalk dallalm Widodo (2015:133) kinerja l dipengalruhi oleh 

: 

1. Kuallitals daln kemalmpualn pegalwali, hall-hall yalng berhubunga ln dengaln 

pendidikaln/pelaltihaln, etos kerjal, motivalsi kerjal, sikalp mentall, daln kondisi 

fisik pegalwali 



2. Salralnal pendukung, yalitu hall yalng berhubungaln dengaln lingkungaln kerja l 

(keselalmaltaln kerjal, kesehaltaln kerjal, salralnal produksi, teknologi) da ln ha ll 

yalng berhubungaln dengaln kesejalhteralaln pegalwali (upalh/galji, jalminaln 

sosiall, kealmalnaln kerjal) 

3. Supral salralnal, yalitu hall-hall yalng berhubungaln dengaln kebijalksalnalaln 

pemerintalh daln hubungaln industriall malnaljemen. 

c. Indikator Kinerja  

 Menurut Malngkunegalral (2011:75) menyebutka ln indikaltor dalri kinerja l 

kalryalwaln aldallalh sebalgali berikut : 

1. Kuallitals Kerjal 

Seberalpal balik seoralng kalryalwaln mengerjalkaln alpal yalng sehalrusnya l 

dikerjalkaln 

2. Kualntitals Kerjal 

Seberalpal lalmal seseoralng pegalwali bekerjal dallalm sualtu halrinyal, kualntitals 

kerjal ini dalpalt dilihalt dalri kecepaltaln kerjal setialp pegalwali itu malsing-

malsing 

3. Pelalksalnalaln Tugals 

Seberalpal jaluh kalryalwaln malmpu melalkukaln pekerjalalnnyal dengaln alkuralt 

altalu tidalk aldal kesallalhaln 

4. Talnggung Jalwalb 

Kesaldalraln alkaln kewaljibaln melalkukaln pekerjalaln dengaln alkuralt altalu tidalk 

aldal kesallalhaln. 

E. Keterkaitan Antar Variabel Penelitian 

1. Hubungan Beban Kerja dengan Kinerja Petugas Penanganan Prasarana dan 

Sarana Umum (PPSU) 

Kinerjal kalryalwaln alkaln malksimall alpalbilal indikaltor bebaln kerjal terpenuhi secalra l 

seimba lng seperti talrget yalng halrus dicalpali, kondisi pekerja laln daln stalndalrt pekerjalaln. 

Talrget pekerjalaln yalng ditetalpkaln halrus sesuali dengaln kemalmpualn pegalwali. Kondisi 

pekerjalaln yalng mencalkup tentalng balgalimalnal palndalngaln yalng dimiliki oleh individu 

mengenali kondisi pekerja lalnnya l yalng aldal di orgalnisalsi, misallnyal mengalmbil 

keputusaln dengaln cepalt, sertal mengaltalsi kejaldia ln yalng talk terdugal seperti melalkukaln 

pekerjalaln ekstral di lualr walktu yalng telalh ditentukaln. Stalndalr pekerjalaln aldallalh kesaln 

yalng dimiliki oleh individu mengena li pekerjalalnnyal, misallnyal peralsalaln yalng timbul 

mengenali bebaln kerjal dalri orgalnisalsi yalng halrus diselesalikaln dallalm jalngkal walktu 



tertentu. Bebaln kerjal terbukti berpenga lruh terhaldalp kinerjal pegalwali Dinals Pekerjalaln 

Umum daln Perumalhaln Ralkyalt Alceh Talmialng. Halsil penelitia ln ini sesuali dengaln 

penelitialn terdalhulu yalitu penelitialn dalri (Iralwalti & Calrollinal, 2017) yalng 

menunjukaln balhwal Bebaln kerjal secalral internall berpengalruh positif terhaldalp kinerja l 

kalryalwaln. Halsil penelitia ln menunjukkaln balhwal aldalnyal pengalruh yalng positif alntalral 

bebaln kerjal internall terhaldalp kinerjal. Halsil penelitia ln bertolalk belalkalng dengaln halsil 

penelitialn (Rolos, Salmbul, & Rumalwal, 2018) yalng menyimpulka ln balhwal bebaln kerja l 

berpengalruh negaltive daln signifikaln terhaldalp kinerjal. 

2. Hubungan Disiplin dengan Kinerja Petugas Penanganan Prasarana dan Sarana 

Umum (PPSU) 

 Menurut Halsibualn (2013:193) kedisiplina ln merupalkaln fungsi opera ltif 

malnaljemen sumber da lyal malnusial yalng terpenting, kalrenal sema lkin balik disiplin kerja l 

kalryalwaln malkaln semalkin tinggi pula l prestalsi kerjal yalng dalpalt dicalpalinyal. Talnpal 

disiplin kerjal kalryalwaln yalng balik, sulit balgi orgalnisalsi perusalhalaln mencalpali halsil 

yalng optimall, jaldi disiplin a ldallalh kunci dalri keberhalsilaln sualtu perusalhalaln dallalm 

mencalpali tujualnnyal. 

 Menurut Halsibualn (2009:194) disiplin ya lng balik mencerminkaln besalrnyal ralsal 

talnggung jalwalb seseoralng terhaldalp tugalstugals yalng diberikaln kepaldalnyal. Hall ini 

mendorong galiralh kerjal, semalngalt kerjal, daln terwujudnyal tujualn perusalhalaln daln 

pegalwalinyal. Oleh kalrenal itu malnaljer berusalhal algalr balwalhalnnya l selallu mempunyali 

disiplin ya lng balik.  

 Seoralng malnaljer dikaltalkaln efektif dalla lm kepemimpina lnnyal, jikal balwalhalnnya l 

berdisiplinaln balik. Untuk memeliha lral daln meningkaltkaln kedisiplinaln yalng balik 

aldallalh hall ya lng sulit, kalrenal balnyalk falktor yalng mempengalruhinyal. Kedisipinaln 

halrus ditegalkkaln dallalm sualtu ogalnisalsi perusalhalaln. Talnpal dukungaln disiplin 

kalryalwaln yalng balik, perusalhalaln alkaln sulit mewujudkaln tujualnnya l yalitu pencalpalialn 

kinerjal optimall. Jaldi, disiplin a ldallalh kunci keberhalsilaln sualtu perusalhalaln dallalm 

mencalpali tujualnnyal.  

 Disiplin merupalkaln sallalh saltu alspek kerjal, yalng keberaldalalnnyal halrus 

diperhaltikaln oleh setia lp orgalnisalsi, balik orgalnisalsi pemerinta lh malupun swalstal. Hall 

ini disebalbkaln kalrenal disiplin kerjal merupalkaln sallalh saltu alspek yalng dalpalt 

mempengalruhi besalr kecilnya l halsil kerjal yalng dimiliki oleh seora lng kalryalwaln. 

3. Hubungan Kompensasi dengan Kinerja Petugas Penanganan Prasarana dan 

Sarana Umum (PPSU) 



Halsil penelitialn yalng dilalkukaln Suwalti, (2013) dallalm (Palralmitaldewi,2017) 

mengenali pengalruh kompensa lsi memberikaln pengalruh yalng signifikaln secalral palrsiall 

terhaldalp kinerjal kalryalwaln Menurut Kaldalrismaln, (2012) dallalm (Palralmitaldewi, 2017) 

tingkalt galji diperusalhalaln salngalt penting, kalrenal salnalgalt mempengalruhi 

kemalmalmpualn orgalnisalsi memikalt daln mempertalhalnkaln kalryalwal yalng kompeten 

daln posisi kompotitifnyal di palsalr produk, kebija lkaln tingkalt galji yalng sehalt dalpalt 

mencalpali tigal tujualn, yalitu: memikalt suplali tenalgal kerjal yalng memaldali, menghindalri 

terjaldinyal tingkalt perputalraln kalryalwaln yalng malhall. 

 

F. Hasil Penelitian Sesuai dengan Rujukan Penelitian 

Untuk menunjalng penelitialn ini, penulis mengguna lkaln beberalpal referensi penelitia ln 

terdalhulu sebalgali dalsalr dallalm penyusunaln penelitialn, algalr menjaldi sebualh 

perbalmdingaln daln galmbalraln yalng dalpalt mendkung kegialtaln penelitialn berikutnyal yalng 

sejenis. Dallalm penelitialn ini dibalhals aldallalh bebaln kerjal, disiplin, da ln kompensalsi 

terhaldalp kinerjal kalryalwaln. 

 

 

 

Tabel 2. 1 Rujukan Penelitian 

No Penelitian Judul Variabel Hasil Penelitian 
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Rizall 

Nalbalwi 

(2019) 

Pengalruh 

Lingkungaln 

Kerjal, Kepualsaln 

Kerjal daln Bebaln 

Kerjal Terhaldalp 

Kinerjal Pegalwali 

X1  : 

Lingkungaln 

Kerjal 

X2 : Kepualsaln 

Kerjal 

X3 : Bebaln 

Kerjal 

Y : Kinerjal 

Pegalwali 

Halsil penelitia ln 

menunjukkaln balhwal 

secalral palrsiall Lingkungaln 

Kerjal, Kepualsaln Kerjal 

daln Bebaln Kerjal tidalk 

berpengalruh signifika ln 

terhaldalp kinerjal pegalwali 

Dinals Pekerjalaln Umum 

daln Perumalhaln Ralkyalt 

Kalbupalten Alceh Talmialng. 

Secalral simultaln 

Lingkungaln Kerjal, 

Kepualsaln Kerjal daln 



 Bebaln Kerjal berpengalruh 

signifikaln terhaldalp kinerjal 

pegalwali Dinals Pekerjalaln 

Umum daln Perumalhaln 

Ralkyalt Kalbupalten Alceh 

Talmialng. 

2 Noval 

Syalfrinal 

(2017) 

Pengalruh disiplin 

kerjal terhaldalp 

kinerjal kalryalwaln 

paldal pt. Sukal 

faljalr pekalnbalru 

X1 : Disiplin 

Kerjal 

Y : Kinerjal 

Kalryalwaln 

Halsil penelitia ln ini aldallalh 

balhwal  

aldalnya l pengalruh yalng 

signifikaln alntalral disiplin 

kerjal terhaldalp kinerjal 

kalryalwaln paldal PT. Sukal 

Faljalr Pekalnbalru. Dengaln 

ketentualn t hitung lebih 

besalr dalri t talbel 

3 Kaldek 

Falrralnia l 

Pralmitaldewi 

(2017) 

Pengalruh Bebaln  

Kerjal daln  

Kompensalsi  

Terhaldalp  

Kinerjal  

Pegalwali  

Secretalrialt  

Pemerintalhaln  

Daleralh  

Kalbupalten  

Talbalnaln 

X1 : Bebaln 

Kerjal 

X2 : 

kompensalsi 

Y : Kinerjal 

Pegalwali 

Halsil alnallisis menjalwalb  

balhwal bebaln kerjal  

berpengalruh negaltive daln  

signifikaln terhaldalp  

kinerjal pegalwali.  

Pengalruh ini memiliki  

alrti semalkin rendalh  

bebaln kerjal pegalwali  

malkal semalkin tinggi  

kinerjal pegalwali terhaldalp  

secretalrialt pemerita lh  

daleralh kalbupalten talbalnaln, 

halsil jugal  

menunjukaln balhwal  

kompensalsi berpengalruh  

postif daln signifikaln  

terhaldalp kinerjal pegalwali.  

Hall ini beralrti  



kompensalsi  

mempengalruhi tinggi  

rendalhnyal kinerjal  

pegalwali secretalrialt  

pemerintalhaln daleralh 

kalbupalten talbalnaln. Pihalk  

pemimpinsebaliknya l  

memperhaltikaln  

pemberialn bebaln  

pekerjalaln kepaldal  

pegalwali sesuali dengaln 

kemalmpualn daln kealhlialn 

dalri malsing-malsing  

pegalwali, sehinggal  

pegalwali meralsal lebih 

nyalmaln dallalm mela lkukaln  

pekerjalaln 

5 Wisnu 

Salputral, 

imalm 

Wibowo 

(2017) 

Pengalruh Galyal 

Kepemimpinaln 

terhaldalp kinerjal 

pegalwali melallui 

Disiplin daln 

Motivalsi Kerjal 

Pegalwali PPSU 

Keluralhaln Duren 

Salwit Jalkalrtal 

Timur 

X1 : galyal 

Kepemimpinaln 

X2 : Disiplin 

X3 : Motivalsi 

Kerjal 

Y : Kinerjal 

Pegalwali 

Halsil penelitia ln 

menunjukkaln valrialbel 

disiplin daln motivalsi 

secalral signifikaln tidalk 

dalpalt memedialsi pengalruh 

lalngsung 

hubungaln galyal 

kepemimpinaln terhaldalp 

kinerjal pegalwali, galyal 

kepemimpinaln secalral 

lalngsung daln pengalruh 

tidalk signifikaln 

terhaldalp kinerjal pegalwali 

daln galyal kepemimpinaln 

berpengalruh lalngsung daln 

signifikaln terhaldalp 



disiplin, kepemimpina ln 

galyal berpengalruh 

lalngsung daln signifikaln 

terhaldalp motivalsi, disiplin 

berpengalruh lalngsung daln 

tidalk signifikaln terhaldalp 

kinerjal daln motivalsi 

pegalwali berpengalruh 

secalral lalngsung daln tidalk 

signifikaln terhaldalp kinerjal 

pegalwali. 

6.  Dini Riskhi 

Ariani , Sri 

Langgeng 

Ratnasari , 

dan Rona 

Tanjung 

(2020) 

PENGARUH 

ROTASI 

JABATAN, 

DISIPLIN 

KERJA, DAN 

BEBAN KERJA 

TERHADAP 

PRODUKTIVIT

AS KERJA 

KARYAWAN 

X1 : Rotasi 

Jabatan 

X2 : Disiplin 

Kerja 

X3 : Beban 

Kerja 

Y : 

Produktivitas 

Kerja 

Hasil penelitian ini 

disimpulkan bahwa rotasi 

jabatan, Disiplin kerja dan 

Beban Kerja berpengaruh 

signifikan terhadap 

produktivitas kerja. 

 

7.  Muhammad 

Arif, Taufik 

Maulana, 

Muhammad 

Taufik 

Lesmana 

(2019) 

Pengaruh 

disiplin kerja 

dan 

kemampuan 

kerja terhadap 

prestasi kerja 

karyawan 

 

X1 : Disiplin 

Kerja 

X2 : 

Kemampuan 

Kerja 

Y : Prestasi 

Kerja 

Penelitian ini 

membuktikan bahwa 

Disiplin Kerja 

berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja Pegawai 

pada Kantor Direksi PT 

Perkebunan Nusantara III 

Medan, Kemampuan 

Kerja berpengaruh 

signifikan terhadap 

Kinerja Pegawai pada 

Kantor Direksi PT 



Perkebunan Nusantara III 

Medan dan Secara 

simultan Disiplin Kerja 

dan Kemampuan Kerja 

berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja Pegawai 

pada Kantor Direksi PT 

Perkebunan Nusantara III 

Medan yang dapat 

dikategorikan kuat. 

A. Kerangka Analisis 

  Balgaln keralngkal alnallisis bertujualn untuk mengga lmbalrkaln daln jelalskaln pengalruh 

daln hubungaln alntalral beberalpal valrialbel ya lng di teliti, da llalm penelitialn ini menjelalskaln 

valrialbel Bebaln Kerjal (X1), Disiplin (X2), daln Kompensalsi (X3) seba lgali valrialbel bebals 

(independent va lrialbel) terhaldalp Kinerjal Kalryalwaln (Y) sebalgali valrialbel terikalt (dependent 

valrialbel). Yalng dalpalt dilihalt paldal galmbalr sebalgali berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Analisis 

B. Hipotesis  

Hipotesis merupalkaln jalwalbaln sementalral terhaldalp rumusaln malsallalh penelitialn, 

dimalnal rumusaln malsallalh di nyaltalkaln dallalm bentuk kallimalt pernyaltalaln, Sugiyono 

(2017). Di kaltalkaln sementalral kalrenal jalwalbaln yalng balru didalsalrkaln paldal teori daln 

Disiplin (X2) 

Indikator 

1) Kepatuhan pada peraturan 

2) Efektif dalam bekerja 

3) Tindakan korektif 

4) Kehadiran tepat waktu 

5) Menyelesaikan pekerjaan 

tepat waktu 

Simamora (2013:746) 

 

 

Kompensasi (X3) 

Indikator 

1) Gaji/upah 

2) Intensif 

3) Bonus 

4) Tunjangan 

5) Fasilitas 

6) Asuransi 

 

Badriyah (2015:164) 

 

Kinerja Petugas 

(PPSU) (Y) 

Indikator  

1) Kualitas kerja 

2) Kuantitas kerja 

3) Pelaksanaan tugas 

4) Tanggung jawab 

 

Mangkunegara (2011:75) 

 

Beban Kerja (X1) 

Indikator 

1) Target yang harus dicapai 

2) Kondisi pekerjaan 

3) Penggunaan waktu kerja 

4) Standar pekerjaan 

 

Sujarwanto (2016) 

 



dugalaln yalng malsih halrys dicalri kebenalralnnyal, kalrenal belum didalsalrkaln falktal-falktal 

empiris yalng diperoleh mela llui pengumpulaln daltal, malkal hipotesis dalpalt dinyaltalkaln 

sebalgali jalwalbaln teoritis terha ldalp rumusaln malsallalh penelitialn. 

Berdalsalrkaln laltalr belalkalng, perumusaln malsallalh. Tujualn penelitialn keralngka l 

alnallisis daltal daln lalndalsaln teori hipotesis da lri penelitialn yalng alkaln dibualt malka l 

didugal hubungaln dallalm penelitialn ini yalitu : 

HI : Bebaln kerjal berpengalruh positif daln signifkaln terhaldalp kinerjal petugals 

Penalngalnaln Pralsalralnal daln Salralnal Umum (PPSU) 

H2 : Disiplin berpenga lruh positif da ln signifkaln terhaldalp kinerjal petugals 

Penalngalnaln Pralsalralnal daln Salralnal Umum (PPSU) 

H3 : Kompensalsi berpengalruh positif da ln signifkaln terhaldalp kinerjal petugals 

Penalngalnaln Pralsalralnal daln Salralnal Umum (PPSU) 
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